NO SOAL :1
ELEMEN : PROSES Proses Pada Makhluk Hidup
Sub elemen : Sistem reproduksi Pria dan Wanita
Kompetensi : Mengganilisis keterkaitan struktur organ reproduksi dan fungsinya.
Indikator : Menganalisis Solusi yang sesuai terhadap gangguan dalam rencana kehamilan.
BENTUK SOAL:  BENAR SALAH LEBIH DARI 1 JAWABAN PERNYATAAN.
1. Dini seorang Perempuan berusia 25 tahun dan suaminya, dan suaminya dono yang berusia 28 tahun, telah menikah 1 tahun namun belum dikarunia keturunan. Hasil observasi menunjukkan bahwa dini mengalami siklus haid yang tidak teratur (sekitar 2 hingga 4 bulan sekali) wajahnya banyak jerawat,dan berat badan nya meningkat. Pemeriksaan USG memperlihatkan adanya kista pada ovarium kiri dini, Berdasarkan pemeriksaan tersebut, dokter mendiagnosis mengalami PCOS (SINDROM OVARIUM POLYKISTIK). Berdasarkan gejala yang dialami dini,Solusi mana saja yang tepat agar dini bisa mengalami kehamilan.
a. Mengkonsumsi suplemen peningkat hormon prolactin secar rutin agar siklus haid teratur 
b. Operasi pengangkatan ovarium karena ovarium yang terkena kista tidak akan berfungsi lagi.
c. Menerapkan pola mkan sehat dan rutin berolahraga agar hormon seimbang.
d. Mendapatkan suntikan hormon FSH/LH dibawah observasi dokter untuk merangsang ovulasi
e. Mengikuti program bayi tabung dengan sperma dono agar peluang mendapatkan keturunan lebih besar.
Pembahasan:
Peryataan c benar: perubahan gaya hidup (diet dan olahraga) Langkah awal utama penderita PCOS untuk mengatasi resestensi insulin, mencegah penambahan berat badan dan menyeimbangkan hormon.
Pernyataan D benar : Terapi hormon FSH /LH) Pemicu ovulasi , PCOS menyebabkan maturnya sel telur terganggu,sehingga pemberian pemicu ovulasi membantu kematangan dan pelepasan sel telur .
Pernyatan E benar: Program bayi tabung (Ivf) PILIHAN TEKNOLOGI REPRODUKSI BERBANTU YANG EFEKTIF  bagi pasangan PCOS jika pembuahan alami sulit dialami.
Pernyataan salah:prolactin justru menghambat  gonadotropin , operasi pengangkatan ovarium akan menghilangkan fungsi.
2. Elemen : proses pada makhluk hidup
Sub elemen: sisitem koordinasi 
Indicator : mengnanalisis keterkaitan gejala perubahan kondisi tubuh dengan gangguan hormon yang terjadi.
Setiap kali menghadapi ulangan harian, vito mengalami gejala yang kurang mengenakkan jantungnya berdegup sangat kencang , muncul keringat dingin,tangan gemetar, sulit menelan,sering ingin buang air kecil , napas tersengal sengal, serta tekanan darah naik.
Gejala ini biasanya muncul sebelum ulangan dimulai.dalam kondisi cemas kelenjar adrenal ke aliran darah, sehingga mempengaruhi kerja berbagai organ tubuh.
Manakah mekanisme kerja hormon adrenalin yang paling tepat sesuai gejala  dialami vito?
A. Otot polos pembuluh darah menyempit sehingga aliaran darah ke organ tertentu meningkat dan tekanan darah bertambah cepat.
B. Saluran udara diparu-paru menyempit lalu memicu napas menjadi lebih cepat untuk mencukupi kebutuhan oksigen tubuh.
C. Detak jantung menjadi lebih kuat sehingga jumlah darah yang keluar dari jantung berkurang dan otot tubuh bergetar.
D. Kandung kemih menjadi peka terhadap ransangan, disertai aliran darah ke ginjal yang meningkat sehingga timbul rasa ingin buang air kecil.
E. Gerarakan otot saluranpencernaan di tenggorokan melambat karena otot polosnya berkontraksi dan menghambat proses menelan.
 
3. Sub elemen: transport dan pertukaran zat pada manusia 
Kompetensi menganalisis kerterkaitan struktur organ pada sisitem sirkulasi dan fungsinya.
Indicator: menentukan respon tubuh yang tepat terhadap kerusakan jaringan darah berdasarkan mekanisme pembekuan darah.
Murid kelas XI membauat produk daur ulang limbah berupa vas bunga  dari sampah plastic. Ketika sedang memotong sedotan dengan cutter, jarisalah satu murid tidak sengaja tergores hingga mengeluarkan darah.
Jika produksi trombokinase dalam tubuh murid berkurang secara signifikan, apa dampak yang terjadi?
Tentukan pernyataan benar atau salah pernyataan berikut terkait akibat yang terjadipada proses pembekuan darah pada murid.
	Pernyataan 
	Benar 
	Salah

	Darah terus mengalir karena vitamin K tidak dapat diubah menjadi benang fibrin.

	
	

	Luka lambat menutup karena trombokinase tidak dapat mengaktifkan prothrombin menjadi thrombin.
	
	

	Mempercepat pembekuan darah karena mengurangi aktivitas fibrinogen dalam mengalirkan darah.
	
	























Respirasi anaerob (fermentasi alkohol),
lat dan Bahan
· 1 buah botol plastik bekas air mineral
· 1 buah balon karet
· 1 sendok makan ragi instan (seperti Fermipan)
· 2–3 sendok makan gula pasir
· 1 gelas air hangat (suhu suam-suam kuku, sekitar 30°C–35°C) [1, 2]
Langkah-Langkah Percobaan
1. Siapkan Larutan Gula: Masukkan gula pasir ke dalam botol plastik. [1]
2. Larutkan Ragi: Tuangkan air hangat ke dalam botol yang berisi gula, lalu aduk perlahan hingga larut. (Air hangat berfungsi mengaktifkan sel-sel ragi tanpa mematikannya). [1]
3. Masukkan Ragi: Masukkan ragi instan ke dalam larutan air gula di dalam botol. [1]
4. Pasang Balon: Segera tutup mulut botol dengan balon karet secara rapat agar udara dari luar tidak masuk dan gas dari dalam tidak bocor. [1]
5. Diamkan dan Amati: Letakkan botol di tempat yang teduh. Amati perubahan yang terjadi pada balon dan cairan di dalam botol setiap 5 hingga 15 menit. [1]
Hasil Pengamatan
· Gelembung gas: Muncul gelembung-gelembung udara di dalam cairan yang menandakan aktivitas metabolisme ragi.
· Balon mengembang: Balon di atas botol akan mengembang perlahan karena terisi gas karbondioksida (CO₂) hasil pemecahan gula oleh ragi.
· Aroma: Jika balon dibuka setelah beberapa jam, tercium sedikit bau alkohol. 

	No 
	Perlakuan tabung
	Pengamatan sebelum percobaan 
	Pengamatan setelah percobaan 
	Perubahan suhu
	Bau /aroma
	volume

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	




